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Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) menjelaskan bagaimana cara
pandang persepsi mahasiswa terhadap ruang komunal yang ada di Fakultas limu
Pendidikan (FIP); (2) menjelaskan bagaimana aktivitas mahasiswa di Fakultas
[Imu Pendidikan (FIP) terhadap ruang komunal yang ada; (3) menjelaskan
bagaimana interaksi sosial yang terjadi di lingkungan Fakultas IImu Pendidikan
(FIP).

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Tidak ada kriteria baku mengenai berapa
jumlah responden yang harus diwawancarai, sebagai aturan umum, peneliti
berhenti melakukan wawancara sampai data menjadi jenuh, artinya peneliti tidak
menemukan aspek baru dalam fenomena yang diteliti. Setelah data terkumpul,
data tersebut disusun, dianalisis dan disimpulkan kemudian disajikan dalam
bentuk laporan. Keabsahan data dalam penelitian ini diperiksa dengan
menggunakan teknik triangulasi sumber dan memperpanjang keikutsertaan
peneliti pada objek penelitian. Teknik triangulasi sumber meliputi:

1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,

2) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan;

3) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang (mahasiswa).

Populasi penelitian ini adalah pelaku, sebagai subjek dalam penelitian
adalah ruang di Fakultas Ilmu Pendidikan yang berupa selasar, teras Mushola dan
taman. Informan adalah sumber data yang berupa orang. Di dialam penelitian ini
informan yang dimaksud kadang juga bertindak sebagai responden.

Hasil penelitian diperoleh, persepsi mahasiswa terhadap ruang komunal di
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang mereka merasa sangat
nyaman dan baik. Karena mayoritas mahasiswa memanfaatkan ruang komunal
untuk saling berinteraksi dengan teman-temannya. Ruang komunal yang sering
dipakai adalah taman walaupun sebagian ada yang menggunakan mushola
maupun selasar. Karena taman yang tersedia disamping tempatnya nyaman dan
sejuk, kondisi taman yang luas menjadikan mahasiswa leluasa dalam berinteraksi.
Penyediaan ruang komunal yang sejuk dengan pohon-pohon yang rindang serta
pandangan luas menjadikan ruang komunal sebagai salah satu alternatif
mahasiswa. Aktivitas mahasiswa di ruang komunal rata-rata digunakan untuk
mengisi waktu luang ketika terjadi jeda kuliah, disamping untuk beraktivitas yang
berhubungan dengan pembelajaran seperti berdisikusi dengan teman-teman untuk
memecahkan suatu masalah. Interaksi sosial yang terjadi pada mahasiswa



Fakultas Ilmu pendidikan Universitas Negeri Semarang sangat beragam. Mereka
memanfaatkan ruang komunal sebagai salah satu tempat untuk berinteraksi.
Interaksi para mahasiswa terjadi antara tiga sampai lima mahasiswa dalam setiap
kelompok. Waktu yang digunakan untuk interaksi sangat beragam tergantung

dengan waktu yang ada.



